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ABSTRACT 
This study was motivated by the low creative thinking ability among students. 

Creative thinking is crucial in the 21st century to keep up with the rapid 

advancement of time and technology. The low level of creative thinking among 

students is caused by the continued use of inappropriate teaching approaches 

and learning materials by educators during the learning process, making it 

difficult for students to understand physics, which is often perceived as abstract, 

difficult, and boring. Therefore, the use of Ethno-STEM-based physics E-

Modules is a solution to help students quickly grasp the subject matter by 

integrating local wisdom, in this case, galamai, which is commonly found in 

daily life. The aim of this study is to develop a valid, practical, and effective 

Ethno-STEM physics E-Module on galamai-making to improve students' 

creative thinking skills. This research is a type of Research and Development 

(R&D) using the Plomp development model, which consists of three stages: 

preliminary research, development of the prototype, and assessment phase. The 

results of this study show that the Ethno-STEM physics E-Module on galamai-

making is highly valid, with an average score of 91.5%, based on the language 

feasibility test (92%), content/material feasibility (92.5%), and construction 

feasibility (90%). The practicality score was 90.6%, categorized as very 

practical, with average scores of 93.33% from educators and 87.88% from 

students. Its effectiveness was categorized as very effective, with an average 

score of 87.07% on the creative thinking test. Based on these results, it can be 

concluded that the Ethno-STEM physics E-Module on Galamai-making is very 

valid, practical, and effective, and is therefore suitable for use as a learning 

material.  
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ABSTRAK 
Penelitian ini dilatarbelakangi karena kemampuan berpikir kreatif di kalangan 

peserta didik masih tergolong rendah. Kemampuan berpikir kreatif sangat 

penting di era abad ke-21 yang dapat mengimbangi pesatnya kemajuan zaman 

dan teknologi. Rendahnya kemampuan berpikir kreatif peserta didik disebabkan 

pendidik masih menggunakan pendekatan dan bahan ajar yang kurang sesuai 

selama proses pembelajaran berlangsung sehingga peserta didik tidak mampu 

memahami pelajaran fisika yang dikenal abstrak, sulit dan membosankan. Maka 

penggunaan bahan ajar berupa E-Modul fisika Etno STEM merupakan solusi 
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untuk pelajaran fisika sehingga membantu peserta didik memahami materi 

dengan cepat karena penggunaan kearifan lokal galamai yang sering ditemukan 

dikehidupan sehari-hari. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengembangkan E-

Modul fisika Etno STEM pada pembuatan galamai terhadap kemampuan 

berpikir kreatif peserta didik yang valid, praktis dan efektif. Jenis Penelitian ini 

merupakan Research and Development (RnD) dengan menggunakan model 

pengembangan Plomp yang terdiri dari 3 tahap yaitu: penelitian pendahuluan 

(preliminary research), pengembangan prototipe (development prototype 

phase), dan tahap penilaian (assesment phase). Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa E-Modul fisika Etno STEM pada pembuatan galamai terhadap 

kemampuan berpikir kreatif peserta didik sangat valid dengan skor rata-rata 

91,5% dilihat dari perolehan persentase uji kelayakan bahasa 92%, kelayakan 

isi/materi 92,5%, dan kelayakan kontruksi 90%. Hasil praktikalitas 90,6% 

kategori sangat praktis dengan skor rata-rata praktikalitas oleh pendidik 93,33% 

dan dan peserta didik 87,88%. Keefektifan dikategorikan sangat efektif dengan 

perolehan skor rata-rata untuk soal berpikir kreatif 87,07% dengan kategori 

sangat efektif. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa E-Modul 

fisika Etno STEM pada Pembuatan Galamai terhadap Kemampuan Berpikir 

Kreatif Peserta Didik sangat valid, praktis dan efektif sehingga layak untuk 

digunakan sebagai bahan ajar.  
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PENDAHULUAN 

 Semakin pesatnya kemajuan teknologi dan globalisasi yang meluas menimbulkan kekhawatiran 

tentang kemampuan apa yang akan dimiliki peserta didik untuk masa depan. Diyakini bahwa pendidikan 

dapat mendidik peserta didik untuk menguasai berbagai kemampuan tersebut sehingga mereka dapat 

menjadi orang dewasa yang sukses di abad 21 yang membutuhkan berbagai kemampuan yang harus 

dipelajari oleh peserta didik.  

 Kemampuan abad 21 dikenal dengan istilah 4C yaitu Critical Thinking atau Berpikir Kritis, 

Creativity atau Kreativitas, Communication atau Komunikasi serta Collaboration atau Kolaborasi (Balkist 

et al., 2022). Peserta didik harus mengembangkan kemampuan abad 21 terutama pada kemampuan berpikir 

kritis dan kreatif yang harus dikuasai peserta didik. Karena kemampuan berpikir kritis bertujuan melatih 

peserta didik untuk melakukan berbagai analisis, penilaian, evaluasi, dan pemecahan masalah yang 

mengarah pada tindakan rasional dan logis (Nazifah & Asrizal, 2022). Sedangkan berpikir kreatif bertujuan 

melatih peserta didik untuk menemukan banyak kemungkinan jawaban dan ide-ide baru terhadap suatu 

pertanyaan atau permasalahan yang dihadapi (Widyaningrum et al., 2020). Kemampuan berpikir kreatif 

dibutuhkan peserta didik karena pendidikan abad 21 menuntut peserta didik untuk memiliki pengetahuan 

yang kompleks maka diperlukan kemampuan yang juga selaras dengan kurikulum merdeka belajar dan 

dapat membantu peserta didik bertahan dalam persaingan global (Triana et al., 2020).  

 Pendidikan yang baik selalu berkembang mengikuti perubahan zaman. Dalam pembelajaran fisika 

pada kurikulum merdeka, kemampuan berpikir kreatif merupakan salah satu tujuan pembelajaran yang 

harus dicapai (Ambarsih & Marzuki, 2023). Selain itu, kemampuan berpikir kreatif juga menjadi 

kemampuan yang diharapkan ada pada peserta didik untuk bisa menyeimbangi pesatnya perkembangan 

ilmu pengetahuan dan teknologi (Cholilah et al., 2023). Aspek yang dikuasai peserta didik pada 

pembelajaran fisika hanya memahami konsep dan para pendidik masih banyak yang mengabaikan 

kemampuan berpikir kreatif dan hanya memberikan rumus-rumus yang dapat digunakan tanpa pemaparan 

proses penyelesaian suatu masalah yang dihadapi (Simbolon et al., 2024). Pembelajaran fisika biasanya 

kurang diminati, dianggap sulit, dan ditakuti oleh banyak peserta didik karena lingkungan belajar di kelas 

yang kurang memadai (Roza et al., 2023). Peserta didik hanya berpartisipasi secara pasif dalam proses 

pembelajaran. 

Kenyataan yang terjadi menunjukkan proses belajar mengajar memang diakui bahwa bahan ajar 

yang digunakan masih memakai bahan ajar cetak berupa buku fisika, metode yang digunakan pendidik 

yaitu metode ceramah, peserta didik kesulitan dalam memahami konsep fisika yang terjadi dikehidupan 

sehari-hari sekitar.  Banyak Faktor yang menyebabkan rendahnya kemampuan berpikir kreatif. Faktor ini 

berasal dari faktor pendidik, peserta didik dan bahan ajar (Fitri & Suanto, 2023). Faktor pendidik berkaitan 

dengan media, pendekatan, model pembelajaran dan bahan ajar. Faktor peserta didik berkaitan dengan 

minat, motivasi, gaya belajar dan kemampuan menyelesaikan soal (Nazilatul Mukhlisoh et al., 2023). 

Faktor bahan ajar yang tersedia tidak menunjang kemampuan berpikir kreatif peserta didik (Fathiya & 

Asrizal, 2022) dan bahan ajar yang belum bisa dipakai secara mandiri. Belum adanya bahan ajar yang 

mengaitkan pembelajaran fisika dengan kearifan lokal sekitar lingkungan peserta didik (Marlina et al., 

2022), serta bahan ajar yang tersedia hanya berfokus pada pembahasan pokok materi saja atau belum 

dikaitkan dengan disiplin ilmu lain seperti STEM (Science, Technology, Engineering and Mathematic).  

Jika rendahnya kemampuan berpikir kreatif peserta didik tidak diatasi. Efeknya pada kemampuan 

mengamati, observasi, menganalisis, membuat hipotesis, menarik kesimpulan dan mengevaluasi pada 

peserta didik yang tidak merata (Permata et al., 2023). Nurita et al., (2023) juga mengemukakan bahwa 
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kemampuan berpikir kreatif yang rendah akan mengakibatkan kurangkannya kemampuan analisis diantara 

peserta didik. Untuk itu seorang pendidik harus cermat dalam memilih pendekatan yang tepat dalam 

pembelajaran. Sehingga dengan pendekatan yang tepat tersebut dapat menumbuhkan, melatih dan 

mengembangkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik. Salah satu pendekatan yang tepat untuk hal 

tesebut adalah pendekatan Etno STEM (Science, Technology, Engineering and Mathematics terintegrasi 

kearifan lokal) (Zakiyah, 2022). 

STEM sesuai dengan tujuan kurikulum merdeka belajar dan kemampuan berpikir kreatif peserta 

didik yang menekankan pada proses berpikir kreatif. Pendekatan STEM sebagai pendekatan pembelajaran 

yang menggabungkan disiplin  ilmu pengetahuan, teknologi, teknik, dan matematika (Ma'rufi et al, 2021). 

Penguasaan pendekatan Etno STEM dapat dipakai oleh pendidik melalui perpaduan konsep keilmuan yang 

diajarkan di kelas dengan permasalahan di dunia nyata berupa kearifan lokal. Sehingga peserta didik 

mampu untuk mengaplikasikan pengetahuannya dalam lingkungan. Melalui pendekatan Etno STEM, 

peserta didik juga dapat memecahkan masalah, menjadi berpikir logis, dan menghubungkan kearifan lokal 

dengan pembelajaran (Priyani & Nawawi, 2020). Untuk menghadapi perkembangan kehidupan yang 

semakin pesat, maka perlu dilakukan pelestarian kearifan lokal agar tetap asli sehingga nilai-nilai budaya 

selalu diakui oleh penerus bangsa.  

Bahan ajar peserta didik perlu disesuaikan dengan kondisi peserta didik dan strategi pembelajaran 

yang digunakan pendidik. Pengembangan dan inovasi di bidang pendidikan telah banyak berkembang hal 

ini terbukti dengan banyaknya aplikasi atau softwere baru dalam bentuk digital baik berupa animasi, 

simulasi maupun modul elektronik (Syahiddah et al., 2021). Salah satu bahan ajar yang beradaptasi dengan 

teknologi adalah E- Modul. E-Modul memiliki suatu kelebihan dibandingkan dengan modul cetak, 

diantaranya yaitu dengan menggunakan E-Modul pembelajaran menjadi lebih interaktif. Dengan 

menggunakan E-Modul proses pembelajaran yang terjadi tidak bergantung terhadap ruang dan waktu 

(Rismayanti et al., 2022). Berbeda dengan modul biasa, E-Modul digital ini tidak hanya berisi materi, tetapi 

juga dapat menampilkan suatu video dan animasi yang memungkinkan pengguna untuk belajar lebih aktif 

(Mutmainnah et al., 2021). 

Pada penelitian ini mengembangkan bahan ajar berupa E-Modul yang diharapkan mampu 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik dengan pendekatan Etno STEM yang dikaitkan 

dengan kearifan lokal pembuatan galamai yang berasal dari Provinsi Sumatera Barat. Dengan kearifan lokal 

dapat menambah wawasan peserta didik dengan mengaitkannya ke dalam materi pembelajaran. Adapun 

keunggulan pada E-Modul ini sudah menerapkan kurikulum merdeka belajar yang memberikan kebebasan 

kepada peserta didik dalam memilih minat belajar peserta didik, mengurangi beban akademik dan 

mendorong kreativitas pendidik. E-Modul ini lebih praktis untuk dibawa kemana-mana, tidak peduli berapa 

banyak modul yang disimpan, dan dapat dilengkapi dengan menggunakan video, audio, dan animasi. Dari 

E-Modul yang dikembangkan peserta didik akan mampu memahami dan menerapkan konsep-konsep dari 

materi suhu dan kalor yang dipelajari dalam kehidupan sehari-hari.  

Berdasarkan aspek yang dikemukakan maka peneliti meneliti Pengembangan E-Modul Fisika Etno 

STEM pada Pembuatan Galamai terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Peserta Didik fase F kelas XI 

menggunakan kearifan lokal dari Provinsi Sumatera Barat, yaitu pembuatan Galamai. Dengan 

diterapkannya solusi ini penulis berharap dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik. 
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METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini yaitu penelitian pengembangan (Research & Development) yang biasa disingkat 

dengan R&D. Metode penelitian dan pengembangan (Research and Development) merupakan metode 

penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut 

(Amali et al., 2019). Prosedur pengembangan dalam penelitian ini adalah Model Plomp meliputi tiga 

tahapan pengembangan, yaitu: fase penelitian pendahuluan, fase pengembangan, dan fase penilaian (sari, 

2019). Fase penelitian pendahuluan mencakup analisis kebutuhan, analisis literatur, analisis 

kurikulum/materi dan analisis bahan ajar, dengan fokus pada E-Modul Fisika Etno STEM pada Pembuatan 

galamai dan kemampuan berpikir kreatif peserta didik pada materi suhu dan kalor. 

Selanjutnya, fase pengembangan atau prototipe berupaya menghasilkan prototipe E-Modul Fisika 

Etno STEM pada  Pembuatan Galamai yang valid oleh 3 orang validator ahli yaitu validator ahli media, 

validator ahli materi dan validator ahli bahasa. Pada Fase ini validator diminta memberikan penilaian dan 

saran terhadap E-Modul Fisika Etno STEM pada Pembuatan Galamai. Fase ini meliputi desain prototipe, 

evaluasi formatif, dan revisi prototipe untuk memastikan kevalidan E-Modul yang dikembangkan.  

Fase penilaian merupakan kelanjutan dari fase pengembangan, bertujuan untuk mengevaluasi 

praktikalitas dan efektivitas prototipe E-Modul. Penilaian praktikalitas menggunakan angket yang diisi oleh 

satu orang pendidik fisika dan 30 orang peserta didik. Sementara itu, penilaian efektivitas diukur melalui 

soal tes yang diberikan kepada 30 orang peserta didik kelas fase F XI SMAN 1 Kubung. Pendekatan subjek 

dalam penelitian ini mencakup validitas, praktikalitas, dan efektivitas, dengan pengambilan data 

menggunakan angket dan soal tes yang melibatkan ahli, pendidik, dan peserta didik. Jenis data yang 

dianalisis bersifat kualitatif dan kuantitatif, dengan instrumen utama berupa angket. 

 

Tabel 1. Instrumen Penelitian 

No. Kriteria Instrumen 

1. Valid a. Lembar instrumen validitas materi/isi 

b. Lembar instrumen validitas media 

c. Lembar instrumen validitas Bahasa 

d. Lembar validitas soal tes 

2. Praktis a. Angket praktikalitas oleh pendidik 

b. Angket praktikalitas oleh peserta didik 

3. Efektif a. Soal tes 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Setelah melakukan pengumpulan data dari penelitian di SMAN 1 Kubung, berdasarkan tujuan dan 

prosedur penelitian yaitu untuk menghasilkan E-Modul fisika Etno STEM pada pembuatan galamai 

terhadap kemampuan berpikir kritis dan kreatif peserta didik yang valid, praktis, dan efektif diperoleh hasil 

penelitian berupa pengembangan E-Modul fisika Etno STEM pada pembuatan galamai terhadap 

kemampuan berpikir kreatif peserta didik sebagai berikut: 

 

1. Tahap Penelitian Pendahuluan (Preliminary Reseach Phase)  

Analisis kebutuhan pendidik dan peserta didik melalui wawancara, Analisis literatur/studi pustaka, 

analisis kurikulum/materi, dan analisis bahan ajar yang digunakan. Dari analisis yang dilakukan, pendidik 
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dan peserta didik membutuhkan bahan ajar dengan pendekatan yang mampu menunjang pendidikan abad 

saat ini yang terintegrasi kearifan lokal. Kurikulum yang digunakan di sekolah adalah Kurikulum Merdeka 

Belajar. Materi atau capaian pembelajaran yang dibahas pada produk adalah Suhu dan Kalor. Bahan ajar 

yang digunakan disekolah masih bahan ajar konvensional. 

 

2. Tahap Pengembangan Prototipe (Development Of Prototype Phase)  

Mendesain dan merancang produk berupa prototipe 1, prototipe 2 sampai mengevaluasi formatif 

secara mandiri. Pada prototipe 1 penulis Membuat kerangka E-Modul, Capaian Pembelajaran,, Tujuan 

Pembelajaran dan urutan materi. 

 
 

Prototipe 2 Produk yang sudah direvisi dari penilaian formatif oleh validator. Produk yang dibuat 

menunjukan bahwa E-Modul Fisika Etno STEM pada Pembuatan Galamai terhadap Kemampuan Berpikir 

Kreatif Peserta Didik sangat valid. 

 

Tabel 2. Revisi dari validator 

Revisi Pada Aspek Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

 

 

 

Bahasa 

Konsisten dalam penulisan 

Etnostem 

 

Etno STEM 

 

 Satuannya pada contoh soal disamakan 
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Isi/Materi 

 
 

 

Media Kata-kata disamping atas dihilangkan 

  

 

 

Tabel 3. Integrasi Etno STEM pada E-Modul 

Integrasi Bagian E-modul 

Aspek Sains 

 
Pada proses pembuatan galamai prinsipnya melibatkan pencampuran 

dan pemanasan semua bahan dasar pada suhu yang tinggi. Berdasarkan 

wawancara dengan kepala toko galamai aman, pada saat pengadukan 

pertama suhu pemasakan sekitar 65oC sampai 75oC untuk mencapai 

proses perebusan yang baik. Galamai yang berada dibawah terkena 

panas dari api terlebih dahulu. Galamai yang dingin memiliki kepadatan 

lebih tinggi dibandingkan galamai yang panas. Sehingga galamai yang 

dingin akan ke bawah dan galamai yang panas bergerak ke atas. 

Perbedaan suhu ini mengakibatkan galamai yang di dalam kuali akan 

sama-sama panas dan didihkan hingga mengental. 
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Gambar tersebut menjelaskan tentang materi kalor yang di kaitkan dengan 

kearifan lokal pembuatan galamai. Api menghantarkan panas atau kalor 

ke wajan sehingga wajan menjadi panas dan menyebabkan galamai yang 

ada pada wajan akan mendidih. Peristiwa itu menunjukkan bahwa panas 

atau kalor dapat berpindah dari satu benda ke benda yang lain 

 

Aspek Techonology Aspek teknologi pada pembuatan galamai menerapkan modifikasi alat 

pengadukan galamai. Biasanya galamai diaduk secara manual yaitu 

dengan cara mengaduk galamai secara terus menerus hingga mengental 

menggunakan tenaga manusia. Sehingga pada proses ini diperlukan 

banyak orang dan tenaga untuk mengaduknya. Sedangkan untuk proses 

alat baru pengadukan galamai menggunakan mesin yang berbahan dasar 

palt besi untuk kerangka dan stainless untuk pengaduk dan wajan. 

Sehingga membuat kualitas galamai lebih terjamin mutunya dan proses 

pengadukannya tidak membutuhkan banyak orang dan tenaga. Hal ini 

dapat mempermudah dalam pemasakan galamai. 

 
 

Aspek Engineering Aspek engineering atau teknik pada saat pembuatan galamai berupa teknik 

pemasakannya dari awal sampai akhir. Teknik pembuatan galamai dikenal 
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rumit dan panjang dalam pengolahannya. Bahan-bahan seperti santan 

kelapa, tepung ketan, gula putih, gula merah, garam, pandan dan vanili 

dicampur bersama dalam wajan yang besar dan dimasak dengan api 

sedang. Galamai yang dimasak tidak boleh dibiarkan tanpa pengawasan 

dan harus diaduk terus menerus hingga matang. Waktu pemasakan 

galamai kurang lebih 8 jam dan jika kurang dari itu maka galamai yang 

dimasak akan kurang enak dimakan. Untuk mendapatkan hasil yang baik 

dan rasa yang sedap, galamai harus berwarna cokelat tua, berkilat dan 

pekat. Setelah didinginkan, galamai tersebut bisa dipotong-potong. 

 
 

Aspek Mathematics Aspek matematika pada pembuatan galamai dapat kita capai dengan 

mengerjakan soal mengenai pembuatan galamai yang terintergrasi dengan 

materi suhu dan kalor. Pada materi suhu kita dapat menghitung suhu 

galamai ketika dimasak dengan skala termometer celcius, reamur, 

fahrenheit dan kelvin. Pada materi kalor kita dapat menghitung berapa 

banyak kalor yang diserap oleh galamai ketika dimasak.  

 

 Pada hasil evaluasi formatif dihasilkan E-Modul Fisika Etno STEM pada Pembuatan Galamai 

terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Peserta Didik yang valid dengan Validator E-Modul pembelajaran 

Fisika ini terdiri dari 3 orang dosen UIN Imam Bonjol Padang. Hasil uji validitas diperoleh dari angket 

yang sudah diisi oleh 1 ahli materi, 1 ahli kontruksi dan 1 ahli bahasa. Hasil validitas materi, kontruksi dan 

bahasa dapat diliat pada grafik 1 

 

 
Grafik 1. Data Hasil Validasi Produk 
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Grafik 1 menunjukkan hasil validitas isi/materi sebesar 92,5% yang didapat dari 8 pernyataan, validitas 

bahasa 92% dari 5 pernyataan dan validitas konstruksi/media 90% dari 14 pernyataan. Sehingga sapat 

diperoleh rata-rata kevalidan 91,5% dengan kategori sangat valid.  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa E-modul Fisika Etno STEM pada 

Pembuatan Galamai terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Peserta Didik dapat terapkan dalam 

pembelajaran yang relevan dengan konsep fisika pada materi suhu dan kalor.  

 

3. Tahap Penilaian (Assesment Phase)  

Tujuan dari tahapan penilaian adalah untuk melihat praktikalitas dan efektifitas prototype II E-

Modul Fisika Etno STEM pada Pembuatan Galamai terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Peserta Didik 

merupakan hasil dari tahap pengembangan prototipe. Uji praktikalitas dilakukan dengan menyebarkan 

angket kepada 1 orang pendidik dan 30 peserta didik fase F kelas XI SMAN 1 Kubung. Untuk hasil uji 

praktisi dapat dilihat pada grafik 2. 

 
Grafik 2. Data Hasil Praktikalitas Produk 

Grafik 2 menunjukkan rata-rata uji praktikalitas oleh pendidik sebesar 93,33% dari 12 pernyataan 

pada instrumen dan rata-rata praktikalitas peserta didik sebesar 87,88% dari 12 pernyataan. Sehingga rata-

rata praktikalitas produk sebesar 90,6% dengan kategori sangat praktis. Uji efektivitas untuk kemampuan 

berpikir kreatif peserta didik dilakukan dengan menyebarkan soal tes kepada 30 peserta didik fase F kelas 

XI SMAN 1 Kubung. Hasil uji efektivitas dapat dilihat pada grafik 3.  

 
Grafik 3. Data Hasil Efektifitas Indikator Berpikir Kreatif 

Grafik 3 menunjukkan bahwa skor soal tes efektivitas yang dijawab oleh 30 peserta didik dengan 

kemampuan berpikir kreatif adalah sebesar 87,07% dapat dikategorikan sangat efektif. Yang mana terdiri 

dari 10 pernyataan yang sesuai dengan indikator berpikir kreatif.  
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Berdasarkan uraian hasil penelitian, diperoleh pengembangan bahan ajar berupa E-Modul fisika 

Etno STEM pada pembuatan galamai terhadap kemampuan berpikir kreatif peserta didik sangat membantu 

pembelajaran karena pembelajaran dapat dilakukan secara mandiri dan dapat dilakukan kapan saja dan 

dimana saja. Ini sejalan dengan penelitian Safitri et al., (2023); Wati et al., (2021);  Harahap & Aswirna 

(2023) dimana E-Modul yang dikaitkan dengan kearifan local pada materi suhu dan kalor dapat 

memudahkan peserta didik dalam memahami konsep fisika. E-Modul adalah salah satu bahan ajar 

yang efektif, efisien, dan mengutamakan kemandirian peserta didik serta dapat mengembangkan 

kemampuan peserta didik belajar mandiri (self learning) dan juga dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir kreatif pada peserta didik (Aswirna et al., 2022).  E-Modul ini dirancang untuk membantu peserta 

didik dalam memahami materi pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran tercapai (Febriana & Sakti, 

2021; Wulandari et al., 2021; Widiastuti, 2021).  

Pendidikan STEM telah berkembang dengan cepat (Oktavia, 2019; Susanti & Kurniawan, 2020; 

Septiyanto et al., 2023). Ketika empat disiplin ilmu diintegrasikan secara menyeluruh, ada potensi besar 

untuk meningkatkan kualitas pembelajaran (Suwardi, 2021; Dito & Pujiastuti, 2021; Rohman et al., 2022). 

STEM dapat membantu peserta didik menjadi terampil dalam merancang, mengembangkan, dan 

memanfaatkan teknologi, serta menerapkan pengetahuan untuk memecahkan masalah (Mu’minah, 2021; 

Handayani, 2020).  Pembelajaran dengan pendekatan Etno STEM dan bahan ajar yang dapat menunjang 

kemampuan berpikir kreatif peserta didik. Etno STEM yang memiliki 4 indikator berupa Science, 

Technologi, Engineering dan Mathematic dikaitkan dengan pembuatan galamai dalam pembelajaran fisika 

pada materi suhu dan kalor dibuktikan telah mampu menunjang kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

Dimana sejalan dengan penelitian Zakiyah, (2022); Fathiya & Asrizal, (2022);  Putra et al., (2023) dimana 

E-Modul Etno STEM dapat melatih kemampuan berpikir kr i t i s  dan  krea t i f  peserta didik. Dengan 

mengaitkan pendekatan Etno STEM dengan pembuatan galamai menjadi pengalaman yang menyenangkan 

bagi peserta didik, dapat membantu menarik minat peserta didik pada fisika yang abstrak, membosankan, 

dan sulit. 

Dalam E-Modul yang dibuat oleh peneliti, indikator berpikir kreatif sudah dimuat pada E-Modul, 

dimana pendekatan STEM dapat melatih kemampuan berpikir kreatif peserta didik, seperti Kemampuan 

berpikir lancar (fluency), Kemampuan berpikir luwes (flexibility), Kemampuan berpikir asli (originality), 

dan Kemampuan kerincian atau elaborasi (elaboration) (Simanjuntak et al., 2019). 

Setiap aspek STEM dapat melatih peserta didik meningkatkan kemampuan berpikir mereka. 

Misalnya, aspek sains dimaksudkan untuk membantu peserta didik menjadi lebih fleksibel dalam berpikir 

luwes dan menghasilkan ide-ide yang berbeda tentang masalah yang berkaitan dengan kearifan lokal. 

Dengan demikian, aspek sains ini akan melatih peserta didik memahami lebih lanjut tentang materi yang 

diajarkan dengan berbagai variasi gagasan (Simanjuntak et al., 2019). 

Selain itu, dalam E-Modul ini terdapat gambar dan video pembuatan galamai yang berkaitan 

dengan materi suhu dan kalor yang melatih pemikiran peserta didik, seperti kemampuan berpikir lancer 

(fluency) yang memungkinkan peserta didik untuk menghasilkan banyak ide yang keluar dari pemikiran 

seseorang secara cepat, peserta didik tergolong sangat efektif. Kemampuan berpikir luwes (flexibility) dapat 

melatih peserta didik memproduksi sejumlah ide-ide, jawaban-jawaban atau pertanyaan-pertanyaan yang 

bervariasi, dapat melihat suatu masalah dari sudut pandang yang berbeda-beda pada peserta didik tergolong 

sangat efektif. Kemampuan berpikir asli (originality), yang memungkinkan peserta didik menilai 

kredibilitas sumber yang mereka terima dan membuat ungkapan yang unik dan baru tentang masalah yang 

berkaitan dengan materi, peserta didik tergolong sangat efektif. Dengan demikian, peserta didik dapat 
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mengaitkan apa yang mereka ketahui dengan kearifan lokal pada kehidupan sehari-hari (Lana Sugiarti & 

Ali, 2024).  

Kemampuan berpikir kreatif dapat dikembangkan melalui belajar mandiri (Rismayanti et al., 2022). 

Dengan belajar mandiri, peserta didik memiliki kemampuan untuk berpikir secara luwes untuk 

memecahkan masalah yang dihadapi tanpa hanya bergantung pada sumber yang diberikan oleh pendidik. 

Peserta didik juga dapat mengembangkan kreativitas mereka, karena dapat lebih bebas menyampaikan 

berbagai ide atau gagasan untuk mencari solusi untuk masalah yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari 

(Hasanah & Suryadarma, 2018).  

Peneliti telah menghasilkan produk berupa E-Modul fisika Etno STEM pada pembuatan galamai 

terhadap kemampuan berpikir kreatif peserta didik yang valid, praktis dan efektif dilihat dari perolehan 

persentase uji kelayakan validitas dikategorikan sangat valid, untuk uji pratikalitas peneliti memperoleh 

katagori Sangat praktis. Sedangkan untuk Keefektifan dikategorikan sangat efektif dari soal tes berpikir 

kreatif. E-Modul ini dapat diakses secara gratis melalui link yang tersedia di internet, dan hasilnya dapat 

diakses oleh pendidik dan peserta didik melalui android, sehingga tidak ada batasan ruang dan waktu untuk 

belajar. Dengan menggunakan smartphone, pembelajaran dapat menjadi lebih mudah bagi peserta didik dan 

dapat meningkatkan keinginan mereka untuk belajar, seperti yang ditunjukkan oleh penelitian (Yulkifli et 

al., 2022). 

Hasil penelitian yang dilakukan peneliti menunjukkan bahwa E-Modul fisika Etno STEM pada 

pembuatan galamai terhadap kemampuan berpikir kreatif peserta didik pada materi suhu dan kalor yang 

dihasilkan sangat valid, sangat praktis, sangat efektif, serta dapat digunakan sebagaimana mestinya bagi 

pendidik dan peserta didik. 

 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian telah dikembangkan E-Modul fisika Etno STEM pada pembuatan 

galamai terhadap kemampuan berpikir kreatif peserta didik pada materi Suhu dan kalor pada fase F kelas 

XI SMAN 1 Kubung. Telah dihasilkan E-Modul yang sangat valid, sangat praktis, dan sangat efektif. E-

Modul fisika Etno STEM pada pembuatan galamai terhadap kemampuan berpikir kreatif peserta didik 

sangat valid dengan skor rata-rata 91,5% dilihat dari perolehan persentase uji kelayakan bahasa 92%, 

kelayakan isi/materi 92,5%, dan kelayakan kontruksi 90%. Hasil praktikalitas 90,6% kategori sangat praktis 

dengan skor rata-rata praktikalitas oleh pendidik 93,33% dan dan peserta didik 87,88%. Keefektifan 

dikategorikan sangat efektif dengan perolehan skor rata-rata untuk  soal   berpikir   kreatif   87,07%  dengan 

kategori sangat efektif. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa E-Modul fisika Etno STEM 

pada pembuatan galamai terhadap kemampuan berpikir kreatif peserta didik sangat valid, praktis dan 

efektif. 
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